
l PUSAT 
DOKUMENTASI SASTRA H.B. JASSIN 

Jakarta: Herdeka. 
Tahu.ru 41 Nomor: 2043 

28 September 1986 
7 K 1 0 5--10 Halaman: ___ . 0 _om. __ . __ _ 

Sufisme Dan Pesona·--Kekanak-. 
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Kanakan Danarto 
Padasuaru kesempatan, 

sempat Danarto, salah se-
orang pelukis, cerpenis, dan 
teaterawan ten tang 
Sastra Jerutama 
teater darl Bela-
kangan ini ai:fa semacam 
gairah baru tentang per-
kembangan sastra Indone-
sia, namun bukan pada 
yang bersifat berlebihan, 
artinya sastra mulai berang-
kat menghalau publiknya 
untuk mengajak memiliki 
sastra lndonCI5ra. Seperti 
yang dilakukannya, adalah 
upaya menciptakan jem-
batan agar tercipta suatu 
komunikasi atau .katakan-
lah informasi. 
"Tentunya meliputi ikhwal 
sastra menurut saya." kata-
nya. 

Secara kontektuai 
belumlah . berani Danarto 
mengatakan, bahwa sastra 
Indonesia sebaiknya biarlah 
berjalan menurut geriranya 
tak usahiah kita mengkotak 
- kotakkan sastra. Persoal-
annya bagaimana mereka 
mengambil sikap itu saja ja-
di bukan pada persoalan 
konstektualnya saja tetapi 
utuh me!)jaga sastra sesuai 
dengan kodratnya masing -
masing. 

Berik ut ini : 
T : Anda dulu dikenal 

juga sebagai pelukis, apa 
yang meiatar belakangi an-
da sehingga sekarang gan-
drung pad a dunia sastra ? 

.I : Oh pinter juga, meng-
gugat ya '? Begirli ceritanya, 
mulanya sederhana saja, 
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bahwasanya kondisi selalu 
menuntut kita ya katakan-
lah tuntutan biaya hid up se-
pertinya menantang saya 
untuk mencari jalan keluar. 
Melukis saya rasakan bia-
yariya mahal, apalagi kalau 
dihadapkan pada 
seret. J I s,.- - t o 

Terus lerang saya me-
mang terpengaruh dunia 
sastra, terutama cerpen dan 
teater, itupun berawal dari 
coba - coba ternyata punya 
sedikit bakat mengarang, 
jujurnya butuh finansialle-
bih berkembang dan lebih 
tuntas menyampaikan pe-
san dan ide saya. 

T : Mengapa Anda me-
milih cerpen ketimbang pui-
si; apakah adalah alasan 
strategi atau psikologis ter-
hadap kedua bentuk tadi? 

.t : Kalau strategi sih tak 
ada, tapi mengenai cerpen 
berawal dari kejenuhan 
saya melukis, bahkan rasa-
nya ada hal yang belum 
selesai . tertuang semua ke-
mudian saya menulis cerpen 
di samping itu pada sastra 
untuk cerpen belum ada 
gebrakan arau minimal ben-
tuk bentuk genra baru. 
Sehlngga dengan mengam-
bil petuang i'tu, cenderung 
untuk memperoleh identitas 
sekaligus mengha.silkan 
tentunya. Mengenai faktor 
psikologis biasa saja manu-
siawi dan daya hiduplah, 
gampangnya . 

T: Kumpulan cerpen An-
da yang berjudul "God-
lob" begitu sedikit sekali 

oplaimya. Padahal seka-
rang banyak kritikus sastra 
memperbincaitgkannya, 
baik itu orang akademis 
maupun sastrawan alam 
kita. Bahkan ada kecen-
derungan Anda ya-
kitl cerpen tersebut bakal 
muncar. Ada juga gambar-
an terhadap greget tersen-
diri pada cerpen Anda itu. 

.1 : Saya hampir kecapai-
an ketika beberapa judul 
cerpen saya, saya kirim ke 
media massa yang bonafide 
dengan harapan agar ·cer-
pen itu bisa dimuat. Ter-
nyata seluruh cerpen itu 
kembali ke alamat rumah 
jadi saya penuh Ianda tanya 
terhadap hati kecil saya. 
Telusur punya telusur saya 
bukukan dalam jumlah mi-
nim, adapun · cerpen saya 
buruk atau khan saya 
sudah berbuat titik. Toh sa-
stra 'terhadap bentuk mem-
punyai publikya masing -
masing. 

Cerpen - cerpen Danarto 
dinilai orang berbau sufis-
me dan cenderung· bergaya 
gelap. Pesona dari cerita 
yang terdapat sederhana, 
namun tidak jarang pula 
pengendapan pribadi lahir 
secara unik. Seperti cerpen· 
yang tak memakai judul 
bahkan ada dengan judul 
sebuah coretan dengan 
gambar daun waru dan 
anak panah yang menusuk 
di tengahnya. Dan banyak 
hal perenungan meman-
dang kehidupan teknologi 
sebagai hal yang ajaib. 
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IJanarto mengakui, bah-
wa masa kecil memang me-
ngalami hal - hal yang ber-
sifat magis. Perl)ah 
!ami orang yang terkena; 
wabah dengan ketragisan-
nya, kutu busuk yang 
menghinggapi masyarakat 
pada zaman itu, dunia per-
dukunan tentunya banyak 
menggambari naluri peng-
obatan ketika itu. Ada juga 
cerita kecil Danarto yang 
agak lucu. Di · sebuah pe-
karangan yang gelap, pe-
nuh dengan rimbun de-
daunan kemudian dia letak-
kan sepeda motor dan di-
hidupkan mesinnya sambil 
dinyalakannya lampu ri-
ling. 

Dengan tanpa disadari 
dia mengambil jarak jauh 
untuk memandang sepeda 

· fi)Qtoritu. "WI!h, wah, tim-' 
'bdf'rasa kekanak - kanakan 
sa.ya. Bisa dibayangkan 
betapa ajaibnya, itu timbul 
dari perasaan sederhan11 
kok bisa jalan sendiri daq 
menyala, serem juga. Nah· 
cerita itu melatar belakangi 
ide penampilan cerita cer-
pen saya," tuturnya. 

T : Anda dikenal pula se-
bagai t()koh teaterawan, 
bersama - sama dengan Pu-
tu Wijaya, Sardono W. 
Kusuma dan Arifin. Bah-
kan sinyalemen Anda · te-
tang teater tanpa penonton 
dan beberapa naskah anda 
yang berjudul; "Obrok 
owok - owok, Ebrek ewek -
ewek" dan "Wei geduwel 
breh". Serta pengalaman 

Anda di luar negeri. 
,I : Saya ciptakan itu 

semua sebagai eksperimen, 
bagaimana persepsi pe-
nonton terhadap dialog 
drama yang komunikatif 
untuk bersama - sama me-
respon pertunjukan secara 
aktif. Ketertar1kan saya ter-
hadap teater daerah seperti 
Bali, penonton teater Bali 
bisa ikut - ikutan kemasuk-
im arwah.dalam sebuah per-
tunjukan · upacara . tradisi 
misalnya. Yang di-
pertunjukkan di . J;:ropa, 
orang · sana mengatakan 
"Telah Datang Teater 

. Indonesia" mungkin be-
rangkat dari kegumunan 
(heran) mereka terhadap 
magis Indonesia, katakan-
lah misalnya pert11njukan 
"Debus' dari Banten" dan 
lainnya. 

Agaknya memang 
namun kita tak hendak 
mengkambing hitamkan pe-
nonton teater · Indonesia, 

bl(lrangkall 
kita bisa menyimak selera 
mereka baik bentuk mau-

' pun isi perlulah dicari pe-
nalarannya aaar bukan se-
kedar hal yang sia - sja. 
Arti.'!>'&' sudah saatnva kita 
rnemblna penonton teater 
Indonesia qar tidak makin 
jauh dari masyarakat kita. 

'Ribut masalah bentuk 
dan isi denaan berorientasi 
terhadap kultur edukatif 
dan berpijak pada akar 
budaya lndonesili, tentunya 
sudah jelas Indonesia - ya, 
Bhinekka Tunsaal lka itu-
lah. Arifin, bilans teater &a-
do - gado bahkan teater tak 
terbatas; 

Demikian omong • o-
mong kecil dengan Oanar-
to. Betapapun tegur sapa 
ini juga merupakan kerja 
kreatif minimal ada ibarat 
tak kenai maka tak 
sayang.(dwi sanlnsn / 
411111) 






